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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sorgum (Sorghum bicolor) adalah salah satu jenis tanaman serealia yang 

memiliki potensi besar sebagai bahan pangan alternatif pengganti beras. Tanaman 

ini berasal dari kawasan Afrika dan kini telah menyebar ke berbagai belahan dunia, 

termasuk Asia dan Amerika. Sorgum dikenal karena kemampuannya tumbuh di 

kondisi lingkungan yang kurang mendukung seperti tanah kering dan suhu tinggi, 

yang sering kali menjadi kendala bagi pertumbuhan tanaman pangan lainnya 

(Hossain et al., 2022). Sorgum sebagai bahan pangan, memiliki sejumlah 

keunggulan. Pertama, kandungan nutrisinya cukup lengkap, meliputi karbohidrat, 

protein, serat, serta sejumlah vitamin dan mineral penting seperti zat besi dan 

kalsium. Ini menjadikannya sebagai sumber energi yang baik dan bergizi bagi 

masyarakat. Kedua, sorgum bebas gluten, sehingga cocok untuk dikonsumsi oleh 

mereka yang memiliki intoleransi terhadap gluten atau menderita penyakit celiac. 

 Keunggulan lainnya adalah diversitas produk pangan yang dapat dihasilkan 

dari sorgum. Biji sorgum dapat diolah menjadi berbagai bentuk makanan seperti 

nasi sorgum, tepung sorgum, dan sirup sorgum. Tepung sorgum, misalnya, dapat 

digunakan sebagai bahan dasar untuk membuat roti, kue, dan pasta, sementara sirup 

sorgum bisa digunakan sebagai pemanis alami yang sehat. Dalam konteks 

ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan, sorgum menawarkan solusi yang 

menarik. Tanaman ini memerlukan air yang lebih sedikit dibandingkan padi, 

sehingga cocok untuk daerah-daerah yang rentan terhadap kekeringan (Andriani, et 

al 2013). Selain itu, sistem perakaran sorgum yang dalam membantu mencegah 

erosi tanah dan meningkatkan kesehatan tanah. Mengingat berbagai keunggulan 

tersebut, pengembangan agribisnis sorgum sebagai bahan pangan alternatif 

pengganti beras memiliki potensi yang besar. Hal ini tidak hanya dapat membantu 

diversifikasi pangan dan meningkatkan ketahanan pangan nasional, tetapi juga 

memberikan peluang ekonomi baru bagi petani dan masyarakat di berbagai daerah. 

 Dengan demikian, sorgum sebagai bahan pangan alternatif pengganti beras 

layak mendapatkan perhatian lebih dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan yang 



terus meningkat serta menghadapi tantangan perubahan iklim dan keterbatasan 

sumber daya alam. 

 

1.2 Tujuan  

 Tujuan dilakukannya pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

"Mengembangkan Agribisnis Sorgum: Langkah Menuju Keberlanjutan" adalah 

membuka akses pasar yang lebih luas untuk produk-produk sorgum dalam upaya 

pengembangan agribisnis sorgum sebagai bahan pangan alternatif pengganti beras. 

 

1.3 Manfaat 

 Manfaat program pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

“Mengembangkan Agribisnis Sorgum: Langkah Menuju Keberlanjutan” adalah: 

1. Dosen: mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Mahasiswa: program ini menyediakan pengalaman praktis bagi mahasiswa 

untuk melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang agribisnis sorgum 

sebagai bahan pangan alternatif pengganti beras. 

3. Masyarakat: memperolah edukasi dan pemahaman tentang agribisnis sorgum 

sebagai bahan pangan alternatif pengganti beras. 

 

 

BAB II. METODE PELAKSANAAN 

 

2.1 Waktu, tempat, sasaran dan bentuk kegiatan 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di RT 007 RW 02 

Waru Jaya-Parung, Kabupaten Bogor pada bulan Juni 2024 bertempat di salah satu 

rumah warga. Sasaran program Pengabdian Kepada Masyarakat dalam kegiatan ini, 

yang ditujukan kepada ibu-ibu warga RT 007 RW 02 Waru Jaya-Parung .Kegiatan 

yang dilaksanakan meliputi beberapa tahap diuraikan sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

 Tahap persiapan yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Ketua program pengabdian kepada masyarakat melakukan koordinasi 

dengan ketua RT 007 RW 02 Waru Jaya-Parung, Kabupaten Bogor. 



2. Tim dosen menyusun jadwal dan materi sosialisasi. 

3. Mahasiswa berperan aktif menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan 

untuk penyuluhan. 

b. Tahap Pelaksanaan: 

 Tahap pelaksanaan meliputi: 

1. Tim dosen dan mahasiswa berkolaborasi dengan ibu-ibu warga RT 007 RW 

02 Waru Jaya-Parung, Kabupaten Bogor melaksanakan sosialisasi dan 

edukasi mengenai produk sorgum dan manfaatnya. 

2. Tim dosen dan mahasiswa berkolaborasi menanggapi pertanyaan-

pertanyaan dari peserta. 

c. Tahap Penutupan 

 Tahap penutupan meliputi: 

1. Tim Dosen dan mahasiswa memantau dan mengevaluasi kegiatan yang 

telah dilaksanakan 

2. Tim Dosen menutup kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

BAB III. PELAKSANAAN 

 

 Tim dosen dan mahasiswa berkolaborasi dengan ibu-ibu warga RT 007 RW 

02 Waru Jaya-Parung, Kabupaten Bogor, melaksanakan sosialisasi dan edukasi 

mengenai produk sorgum dan manfaatnya. Dalam kegiatan ini, tim dosen dan 

mahasiswa memberikan penjelasan komprehensif tentang berbagai produk olahan 

sorgum, dan cara mengolahnya menjadi makanan yang lezat dan bergizi. Selain itu, 

tim juga menjelaskan manfaat kesehatan dari mengonsumsi sorgum, termasuk 

kandungan nutrisinya yang tinggi, seperti serat, protein, dan mineral penting, serta 

potensi sorgum sebagai sumber pangan alternatif yang tahan terhadap kondisi cuaca 

ekstrem dan lebih ramah lingkungan. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan yang interaktif, para dosen dan mahasiswa memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh semua peserta. Tim 

mahasiswa juga menyiapkan materi visual, seperti leaflet dan contoh produk 

sorgum, untuk membantu menjelaskan proses-proses yang lebih kompleks. 



 Tim dosen dan mahasiswa juga berperan aktif dalam menanggapi pertanyaan-

pertanyaan dari peserta. Tim menyediakan sesi tanya jawab yang memungkinkan 

ibu-ibu warga untuk mengajukan berbagai pertanyaan terkait sorgum, baik dari segi 

manfaat kesehatan, dan cara pengolahan. Jawaban yang diberikan tidak hanya 

informatif, tetapi juga praktis, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta. 

Kegiatan ini, diharapkan para ibu-ibu warga dapat lebih mengenal dan 

memanfaatkan sorgum sebagai bagian dari pola makan sehari-hari, serta melihat 

potensi sorgum sebagai peluang usaha yang menjanjikan. Keterlibatan aktif dari 

dosen dan mahasiswa dalam menanggapi pertanyaan juga membantu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan penuh semangat, memperkuat hubungan 

antara akademisi dan masyarakat setempat. 

 Hasil dari pelatihan sosialisasi dan edukasi mengenai produk sorgum 

menunjukkan antusiasme yang sangat tinggi dari peserta. Selama sesi pelatihan, 

peserta aktif terlibat dalam berbagai aktivitas seperti diskusi kelompok, sesi tanya 

jawab, dan demonstrasi praktis. Keterlibatan ini tidak hanya mencerminkan 

ketertarikan mereka terhadap topik yang dibahas tetapi juga menunjukkan bahwa 

mereka menganggap materi pelatihan sebagai sesuatu yang relevan dan berguna. 

Para peserta menunjukkan minat yang besar terhadap informasi tentang manfaat 

kesehatan sorgum, termasuk kandungan gizi yang kaya dan potensi penggunaannya 

dalam diet sehari-hari. 

 Edukasi yang diberikan selama pelatihan tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan peserta tetapi juga memberikan wawasan praktis tentang cara 

memanfaatkan sorgum dalam kehidupan mereka. Informasi tentang berbagai 

aplikasi sorgum, baik sebagai bahan pangan maupun sebagai produk olahan, 

direspons dengan sangat positif. Peserta tampak sangat terbuka terhadap ide-ide 

baru dan terinspirasi untuk mengeksplorasi lebih lanjut penggunaan sorgum dalam 

produk mereka sendiri, baik dalam skala kecil untuk konsumsi pribadi maupun 

dalam skala yang lebih besar untuk peluang bisnis. 

 Antusiasme yang ditunjukkan oleh peserta dapat membawa dampak yang 

signifikan bagi komunitas mereka. Ketika peserta mulai mengadopsi dan 

mempromosikan penggunaan sorgum, ini tidak hanya menguntungkan mereka 

secara pribadi tetapi juga dapat mendorong perubahan positif dalam kebiasaan 



konsumsi di komunitas mereka. Potensi manfaat ekonomi dari pengembangan 

agribisnis sorgum juga sangat besar, karena dapat membuka peluang baru bagi 

pendapatan dan pekerjaan di tingkat lokal. Dengan kata lain, hasil penyuluhan ini 

tidak hanya mencerminkan kesuksesan dalam mentransfer pengetahuan tetapi juga 

berpotensi untuk membawa perubahan yang berarti dalam pola makan dan ekonomi 

ibu-ibu warga RT 007 RW 02 Waru Jaya-Parung, Kabupaten Bogor. 

 

BAB IV. PENUTUP 

 

 Kegiatan penyuluhan dan edukasi mengenai produk sorgum di RT 007 RW 

02 Waru Jaya-Parung, Kabupaten Bogor, menandai langkah penting dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

dalam memanfaatkan sorgum sebagai sumber pangan alternatif. Kolaborasi antara 

tim dosen, mahasiswa, dan ibu-ibu warga setempat telah berhasil menciptakan 

suasana belajar yang interaktif dan inklusif, di mana semua peserta dapat merasakan 

manfaat dari materi yang disampaikan. Antusiasme dan keterlibatan aktif peserta 

selama pelatihan menunjukkan bahwa mereka tidak hanya tertarik, tetapi juga 

termotivasi untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh ke dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Dampak positif dari kegiatan ini diharapkan tidak hanya berhenti pada 

peningkatan pemahaman tentang sorgum, tetapi juga akan berlanjut pada adopsi 

nyata dalam pola makan dan potensi pengembangan usaha lokal. Partisipasi aktif 

dan respons positif dari para peserta mencerminkan potensi besar bagi sorgum 

untuk menjadi bagian integral dari keberlanjutan pangan dan ekonomi komunitas. 

Keberhasilan pelatihan ini tidak hanya memperkuat hubungan antara akademisi dan 

masyarakat, tetapi juga membuka peluang bagi inovasi dan pengembangan 

agribisnis sorgum yang lebih luas di masa depan. 

 Kegiatan ini, diharapkan ibu-ibu warga RT 007 RW 02 Waru Jaya-Parung 

tidak hanya mendapatkan wawasan baru, tetapi juga diberdayakan untuk menjadi 

agen perubahan dalam komunitas mereka. Dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang mereka peroleh, mereka siap untuk mengambil langkah lebih lanjut dalam 

mengembangkan potensi sorgum sebagai sumber pangan yang sehat dan peluang 



usaha yang berkelanjutan. Dengan demikian, penyuluhan dan edukasi ini menjadi 

fondasi bagi transformasi positif yang berkelanjutan, baik dari segi kesehatan, 

ekonomi, maupun lingkungan di komunitas setempat. 
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